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ABSTRAK

Permasalahan yang sering terjadi dalam proyek konstruksi adalah keterlambatan (delay). Proyek
Pembangunan Rumah Susun PEMKOT Tual yang berlokasi di Desa Faunil, Fiditan, Kota Tual
dipilih untuk studi kasus karena mengalami keterlambatan progres dalam pelaksanaannya
sebesar 10% pada progress 37%. yang menyebabkan total waktu penyelesaian proyek menjadi
lebih lama, dengan rencana waktu penyelesaian proyek yaitu 240 hari. Tujuan dari penilitian ini
adalah untuk mengetahui besar biaya minimum dan waktu durasi optimum dalam melakukan
percepatan dengan metode crashing. Dibantu juga dengan menggunakan Software Primavera
6.0 untuk menentukan lintasan kritis proyek serta membuat model simulasi berupa schedule
baru setelah dilakukan analisis percepatan. Alternatif percepatan proyek yang digunakan adalah
penambahan 2 jam kerja (lembur) dan penambahan 3 jam kerja (lembur). Hasil analisis untuk
alternatif penambahan 2 jam kerja (lembur) diperoleh waktu dan biaya optimal 212 Hari dengan
efisiensi biaya total sebesar Rp. 2.191.618.219,87, Sedangkan untuk penambahan 3 jam kerja
(lembur) diperoleh waktu dan biaya optimal 204 hari dengan efisiensi biaya total sebesar Rp.
2.130.829.206,76. Hasil analisis menunjukan bahwa percepatan proyek dengan alternatif
penambahan 3 jam kerja lembur menghasilkan waktu dan biaya total lebih sedikit dibanding
dengan alternatif penambahan 2 jam kerja.

Kata Kunci : Percepatan, Keterlambatan Proyek, Jalur Kritis

1. PENDAHULUAN

Manajemen proyek adalah melaksanakan,mengorganisir, memimpin, mengendalikan
sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan.
Dalam sebuah pelaksanaan proyek konstruksi dibutuhkan banyak aspek yang dapat
mendukung dalam kesuksesan proyek tersebut. Salah satunya adalah penjadwalan yang
tepat. Penjadwalan merupakan elemen penting yang dapat memberikan informasi
tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek, baik dalam hal kinerja sumber daya
berupa tenaga kerja, biaya dan durasi proyek serta progres waktu dalam penyelesaian
proyek (Soeharto, 1995).

Kota Tual yang berada di Provinsi Maluku merupakan salah satu Kota yang memiliki
sarana seperti bangunan bertingkat yang kurang memadai. Pemerintah Kota Tual
melakukan pembangunan dimana dalam rangka meningkatkan kualitas infrastruktur
pembangunan. Dalam proyek tersebut, diperlukan jasa kontraktor agar pembuatan
proyek tidak memakan anggaran dan waktu yang begitu lama agar proyekpembangunan
rumah susun cepat terselesaikan. Sedangkan pada pelaksanaan dilapangan
pembangunan proyek terjadi ketidaksesuaian antara jadwal yang suda direncanakan
dengan realisasi pekerjaan. Kecenderungan ketidaksesuaian tersebut lebih mengarah
pada keterlambatan pelaksanaan. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya
keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan proyek, diantaranya keterlambatan
pengadaan alat berat dan pengadaan bahan pembangunan yang mendukung dalam
berlangsungnya proyek konstruksi.

Keterlambatan pada proyek pembangunan ini harus disikapi dengan melakukan
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percepatan pelaksanaan, dalam percepatan pelaksanaan proyek umumnya akan
menimbulkan biaya yang meningkat. Sehingga dapat menimbulkan kerugian. Maka
dalam percepatan ini perlu memperhatikan biaya yang dikeluarkan agar seminimal
mungkin, namun tetap berpegangngan pada standart mutu yang suda ditentukan. Dalam
melakukan percapatan waktu pelaksanaan proyek dapat dilakukan dengan melakukan
penambahan waktu kerja (jam lembur). Pada proyek pembangunan rumahsusun di Kota
Tual Provinsi Maluku, dimana terjadi keterlambatan sebesar 10% pada progress 37%.
Dalam penilitian ini akan dilakukan optimalisasi dengan metode Crashing.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait pengoptimalisasi waktu dan biaya pada
keterlambatan proyek, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Meiki Risa Anggriani
Paridi, (2018) yang berjudul “Studi Optimasi Waktu dan Biaya dengan Metode Time
Cost Trade Off pada Proyek Konstruksi Pembangunan Gedung Olaraga (GOR)”,
penelitian yang dilakukan oleh Lilies Widojoko ,(2016) berjudul “Optimasi Waktu
Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi Dengan Metode Jalur KritisMenggunakan Software
Microsoft Project”, penelitian yang dilakukan oleh April Widaya Laksana, (2014)
berjudul “Optimalisasi Waktu dan Biaya Proyek Dengan Analisa Crash Program” dan
penelitian yang dilakukan oleh Kiristi Elsina Leatemia, (2013) yang berjudul
“Optimalisasi Biaya dan Durasi Proyek Menggunakan Program Lindo”.

Pembangunan rumah susun pemerintah Kota Tual merupakan pembangunan
infrastruktur gedung bertingkat (3 lantai) yang dimana proses pekerjaan waktu dan
biaya sudaH diperhitungkan dengan baik. Namun karena terjadi beberapa kendala
dilapangan seperti keterlambatan penyediaan bahan dan mobilisasi alat proyek, maka
proyek pelaksanaan pembangunan rumah susun pemerintah kota tual menjadi masalah
pada penyelesaian proyek yang telah ditentukan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut dan mengoptimalkan waktu dan biaya pada
pelaksanaan proyek pembangunan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait “Optimalisasi Pelaksanaan Pekerjaan Dengan Menggunakan Metode Crashing
Pada Pembangunan Rumah Susun Pemerintah Kota Tual”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar biaya dan waktu optimum
dalam melakukan percepatan dengan metode crashing.

2. METODE PENELITIAN

Dalam melaksanakan penelitian ada langkah langkah yang diambil oleh penelitiuntuk
mengumpulkan data-data atau informasi berdasarkan judul dan analisis secara ilmiah.
Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan, alamat di Desa Faunil, Fiditan,
Kota Tual, Provinsi Maluku Tenggara. Waktu pelaksanaan penelitian dan kegiatan
pengujian dilakukan sejak bulan Februari 2022 sampai pengujian berakhir dan
melaksanakan sidang meja.

2.1. Software Penelitian

Adapun Software yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
e Primavera 6.0
e Microsoft Excel

2.2. Data — data Penelitian

Adapun data — data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
e Dokumentasi
e RAB
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e Time Schedule
2.3. Langkah - langkah Penelitian
Dalam pelaksaan penilitian ada beberapa langkah, sebagai berikut :
Mencari lintasan kritis pelaksanaan pekerjaan menggunakan Software Primavera

6.0

E-ISSN : 2723-7052

Melakukan percepatan durasi proyek dengan Metode Crashing
Meneuntukan normal cost yaitu upah/jam yang didapatkan dari upah/hari dibagi
dengan lamanya waktu bekerja
Menentukan crash duration dan crash cost yaitu yaitu dengan membagi volume
pekerjaan dengan produktivitas crashing yang didapatkan dan Crash cost

dari  harga satuan alternatif
dengan produktivitas crashing
Menghitung cost slope yaitu dari masing-masing aktivitas dan pilih aktivitas yang
berbeda pada lintasan kritis yang mempunyai nilai cost slope terendah

Melakukan kompresi yaitu pada aktivitas yang berada pada lintasan kritis yang

diperoleh

mempunyai nilai cost slope terendah

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian pekerjaan pembangunan rumah susun pemerintah Kota Tual ini adalah
untuk mengoptimalkan waktu dan biaya pekerjaan dengan waktu proyek 240 hari yang
mengalami keterlambatan proyek. Lintasan kritis pada pelaksanaan pekerjaan ini
sebanyak 167 lintasan kritis dari 520 item pekerjaan. Pengujian ini dilakukan
percepatan dalam waktu dan biaya (2 dan 3 jam). Adapun hasil pengujian optimalisasi
pelaksanaan pekerjaaan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Perhitungan Crash Duration (2 dan 3 Jam)

percepatannya dikalikan

DURASI PRODUKTIVITAS PRODUKTIVITAS LEMBUR PERIODE CRASH  |Durasidipercepat ( Hari)

NO URAIAN TUAN(S)ILUME(V) HARI HARIAN JAM (F) (Fo) Penambahan Penambahan

(Nd) () (F) 2JAM 3JAM 20AM 3JAM - 2Jam 3lam
0 @ @@ @ @6 @ U (8 (o) Lembwr Lemw
(2/3) (4) (@+6) @1 (208)  (2N9)

1 Pekerjaan persiapan dan pembersinan Ls 100 3033 004 007 010 040 043 25 2.3
2 Pengukuran dan pemasangan bowplank M 22500 2 11250 1406 2391 33.75 13641 14625 16 15
3 MOBILISASI - DEMOBILISASI Unit 42300 7 6043 755 1284 18.13 7321 1856 58 54
4 (Galian tanah berbatu termasuk pondasi M3 10820 12 9043 1130 1922 2113 10965 11756 99 9.2
5 Timbunan Tanah pondasi kembali M3 56140 7 8020 1003 17.04 24,06 97.24 10426 58 54
6 Timbunan Tanah dalam Bangunan M3 81000 5 16200 2025 3443 48.60 19643 21060 41 38
i Pasir Pasang Bawah Pondasi M3 2764 12 230 029 049 0.69 279 299 99 9.2
8 Rabat Betonlantai Kerja t=10cm (Mutufc=74Mpa ( M3 2430 12 203 025 043 0.61 246 263 99 9.2
9 Bekisting Pondasi M2 32000 7 4586 573 974 13.76 55.60 59.61 58 54
10 Pembesian Kg 1014360 7 144909 18114 307.93 43473 1757.02 188381 58 54

Tabel 2. Perhitungan Crash Cost (2 dan 3 Jam)
JUMLAHHARGA 1 1o\ CRASH COST

NO URAIAN (NC) HARI(NG) Penambahan 2 Jam Penambahan 3 Jam

(Rp) Lembur Lembur

1 Pekerjaan persiapan dan pembersihan 700,000.00 3 700,105.00 700,157.50

2 Pengukuran dan pemasangan bowplank 56,250,000.00 2 56,484,375.00 56,796,875.00

3 MOBILISASI - DEMOBILISASI 273,000,000.00 7 280,500,000.00 288,500,000.00

4 (Galian tanah berbatu termasuk pondasi 141,617,297.76 12 144,259,898.46 147,000,373.26

5 Timbunan Tanah pondasi kembali 33,791,788.80 7 34,649,524.80 35,191,252.80

6 Timbunan Tanah dalam Bangunan 48,755,520.00 5 49,387,536.00 49,522,968.00

7 Pasir Pasang Bawah Pondasi 4,146,000.00 12 5,411,625.00 6,724,125.00
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8 Rabat Beton lantai Kerja t=10cm (Mutufc = 7,4 Mpa (K 100)) 26,540,549.42 12 28,383,643.13 30,294,999.57
9 Bekisting Pondasi 69,376,548.72 7 71,943,048.77 73,563,996.17
10 Pembesian 110,385,393.97 7 110,708,461.36 110,912,503.93

Tabel 3. Perhitungan Cos Slopet ( 2 dan 3 Jam )

NORMAL NORMALCOST  Durasi dipercepat ( Hari) CRASH COST TOTAL COST SLOPE
NO URAIAN DURASI (NC) 2 JamLembur 3 Jam Lembur (Re) (Re)
(ND) Rp 2imbentur 3lamlembur L
5) @ ©) @) (©) (6)
(5-2)/(1-3)  (6-2)/(1-4)
1 Pekerjaan persiapan dan pembersihan 3 70000000 25 23 700,105.00  700,157.50  199,708.23  227,500.00
2 Pengukuran dan pemasangan bowplank 2 56,250,000.00 1.6 15 56,484,375.00 56,796,875.00 668,658.09 1,184,895.83
3 MOBILISASI - DEMOBILISASI 7 27300000000 58 54 280,500,000.00 288,500,000.00 6,113,445.38 9,595,238.10
4 Galian tanah berbatu termasuk pondasi 12 141617,297.76 99 9.2 144,259,898.46 147,000,373.26 1,256,530.72 1,943,888.38
5 Timbunan Tanah pondasi kembali 7 33791,78880 58 54 34,649524.80 35191,252.80 699,162.96 866,334.86
6 Timbunan Tanah dalam Bangunan 5 4875552000 41 38 49,387,536.00 49,522,968.00 721,241.79  665121.60
7 Pasir Pasang Bawah Pondasi 12 4,146,00000 99 92 5411,62500 6,724,12500 601,792.28  930,989.58
8 RabatBetonlantaiKerja t=10cm (Mutufc =74 12 2654054942 99 92 28,383,643.13 30,294,999.57 876,372.99 1,355,773.67
9 Bekisting Pondasi 7 6937654872 58 54 71,943,048.77 73563,996.17 2,092,021.05 2,592,229.37
10 Pembesian 7 11038539397 58 54 110,708,461.36 110,912,503.93 263,340.65  326,306.16

Tabel 4. Perhitungan Analisis Waktu dan Biaya ( 2 dan 3 Jam)

Durasi  Crash Duration Penambahan Biaya Proyek
NO URAIAN Normal —————— BiayaNormal(Rp)
(Nd)  2%am  3Jam Penambahan 2 Jam  Penambahan 3 Jam
Lembur Lembur
1 Pekerjaan persiapan dan pembersihan 3 25 23 700,000.00 700,105.00 700,157.50
2 Pengukuran dan pemasangan howplank 2 16 15  56,250,000.00  56,484,375.00  56,796,875.00
3 MOBILISASI - DEMOBILISASI 7 58 54 273,000,000.00 280,500,000.00 288,500,000.00
4 Galian tanah berbatu termasuk pondasi 12 99 92 141617,297.76  144,259,898.46  147,000,373.26
5 Timbunan Tanah pondasi kembali 7 58 54 33791,788.80  34,649,524.80  35,191,252.80
6 Timbunan Tanah dalam Bangunan 5 41 38 4875552000  49,387,536.00  49,522,968.00
7 Pasir Pasang Bawah Pondasi 12 9.9 9.2 4,146,000.00 5,411,625.00 6,724,125.00
8 Rabat Beton lantai Kerja t=10cm (Mutufc=74 Mpa ( 12 99 92 2654054942  28,383,643.13  30,294,999.57
9 Bekisting Pondasi 7 58 54  69,376,548.72  71,943,048.77  73563,996.17
10 Pembesian 7 58 54 110,385,393.97 110,708,461.36 110,912,503.93

Berdasarkan tabel 4 diketahui waktu dan biaya optimal untuk mempercepat
penyelesaian Proyek Pembangunan Rumah Susun Kota Tual, akibat penambahan 2 jam
kerja lembur adalah 212 hari dan Rp. 22.828.881.780,13 dari waktu dan biaya aktual
240 hari dan Rp. 25.020.500.000,00 maka dapat dihitung persentase efisiensi waktu dan
biaya proyek sebagai berikut:

Efisiensi waktu proyek =240 hari — 212 hari =28 hari
Atau = (240 — 212) / 240 x 100% = 0,11%

Efisiensi biaya proyek = Rp. 25.020.500.000,00 — Rp. 22.828.881.780,13
= Rp. 2.191.618.219,87

_ (25.020.500.000,00 — 22.828.881.780,13)
25.020.500.000,00

x 100 % = 0,91 %

Berdasarkan tabel 4 diketahui waktu dan biaya optimal untuk mempercepat
penyelesaian Proyek Pembangunan Rumah Susun Kota Tual, akibat penambahan 3 jam
kerja lembur adalah 204 hari dan Rp. 22.889.670.793,24 dari waktu dan biaya aktual
240 hari dan Rp. 25.020.500.000,00 maka dapat dihitung persentase efisiensi waktu dan
biaya proyek sebagai berikut:

Efisiensi waktu proyek = 240 hari — 204 hari = 36 hari
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Atau = (240 — 204) / 240 x 100% = 0,15%
Efisiensi biaya proyek = Rp. 25.020.500.000,00 - Rp. 22.889.670.793,24

= Rp. 2.130.829.206,76

B (25.020.500.000,00 — 22.889.670.793,24) x 100% = 0.92%
Atau = 25.020.500.000,00

4. Kesimpulan Dan Saran

Untuk melakukan percepatan durasi proyek bisa menyebabkan pengurangan durasi
proyek namun berakibat pada penambahan biaya proyek. Percepatan durasi proyek
menggunakan Software Primavera 6.0 dengan alternatif penambahan jam kerja (lembur
) memberikan hasil yaitu sebagai berikut:

Waktu optimum yang diperoleh akibat percepatan waktu pelaksanaan proyek
Waktu optimum yang diperoleh dari percepatan durasi untuk penambahan 3 jam
yaitu 204 hari

Penambahan biaya akibat percepatan waktu pelaksanaan proyek Biaya optimal
setelah dilakukan percepatan durasi proyek dengan penambahan 3 kerja lembur
sebesar Rp. 22.889.670.793,24 (efisiensi biaya total sebesar Rp. 2.130.829.206,76
atau 0,92%)
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